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ABSTRAK 

 

BASRI (G0120306) Teknik Enkapsulasi Buah Jamblang (Syzygium Cumini) 

dan Buni (Antidesma Bunius L) Sebagai Additive Dalam Ransum Terhadap 

Indeks Performa dan Bobot Potong Ayam Broiler. Dibimbing Oleh MARSUDI 

sebagai pembimbing utama dan ANDI SUKMA INDAH sebagai pembimbing 

anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level terbaik pemberian feed 

additive enkapsulasi buah jamblang dan buni terhadap indeks performa dan bobot 

potong ayam broiler. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 4 perlakuan dan 6 ulangan 

dengan total 48 unit percobaan sedangkan parameter yang diamati indeks performa 

dan bobot potong ayam broiler. Pakan perlakuan terdiri dari P0= (ransum komersil), 

P1= (ransum komersil + enkapsulasi buah buni 1%), P2= (ransum komersil + 

enkapsulasi buah jamblang 1%), P3= ( ransum komersil + enkapsulasi buah buni 

0,5% + enkapsulasi buah jamblang 0,5%). Analisis data indeks performa dan bobot 

potong menggunakan analisis Anova, jika menunjukkan pengaruh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian rerata nilai indeks performa 

berkisar 170,00 sampai 245,44 sedangkan bobot potong mempunyai nilai rerata 

berkisar 717,76g sampai 1832,27g. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian feed additive enkapsulasi buah jamblang dan buni pada perlakuan 

P1 menghasilkan performa terbaik dengan IP sebesar 245,44 dan bobot potong 

sebesar 1832,27g. 

 

 

Kata kunci : Ayam broiler, Bobot potong, Enkapsulasi buah jamblang dan 

buni, Indeks performa. 
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ABSTRACK 

 

BASRI (G0120306) Encapsulation Technique of Jamblang Fruit (Syzygium 

Cumini) and Buni (Antidesma Bunius L) as Additive in Ration towards 

Performance Index and Slaughter Weight of Broiler Chicken. Supervised by 

MARSUDI as main supervisor and ANDI SUKMA INDAH as member 

supervisor 

This study aims to determine the best level of feed additive encapsulation of 

jamblang and buni fruit on performance index and slaughter weight of broiler 

chickens. This study used an experimental method with a completely randomized 

design (CRD) pattern using 4 treatments and 6 replicates with a total of 48 

experimental units while the parameters observed were performance index and 

slaughter weight of broiler chickens. The treatment diet consisted of P0 = 

(commercial ration), P1 = (commercial ration + 1% buni fruit encapsulation), P2 = 

(commercial ration + 1% jamblang fruit encapsulation), P3 = (commercial ration + 

0.5% buni fruit encapsulation + 0.5% jamblang fruit encapsulation). Data analysis 

of performance index and cutting weight using Anova analysis, if it shows a real 

effect then continued with Duncan's test. The results of the study showed that the 

average value of the Performance Index ranged from 170.00 to 245.44 while the 

Cutting Weight had an average value ranging from 717.76g to 1832.27g. Based on 

the results of the study it can be concluded that the provision of feed additives 

encapsulated jamblang and buni fruit in the P1 treatment resulted in the best 

performance with an IP of 245.44 and a Cut Weight of 1832.27g. 

 

Keywords : Broiler Chicken, Encapsulation of Jamblang and Buni Fruit, 

Performance Index, Slaughter Weight. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam yang memiliki produktivitas 

tinggi dalam memproduksi daging. Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)  

menyebutkan bahwa total produksi ayam pedaging di Indonesia pada tahun 2021 

sebesar 3.43 juta ton, volume produksi terbesar meningkat 6.43% dibandingkan 

tahun sebelumnya, yaitu sebesar 3.22 juta ton. Pada tahun 2022 populasi ayam 

broiler di Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 4.785.166 ekor dan produksi dagingnya 

mencapai 5.687,20kg tersebar di enam Kabupaten (BPS SulBar, 2022). 

Ayam broiler mengalami perbaikan genetik secara terus menerus untuk 

memperbaiki pertumbuhan dan konversi pakan. Para peternak memilih beternak  

ayam broiler karena pertumbuhan cepat dan efisiensi pakan tinggi untuk 

memperoleh daging yang lebih besar dalam waktu singkat. Pemeliharaan ayam 

broiler memiliki keunggulan dan kelemahan dalam pemerliharaannya, keunggulan 

ayam broiler yaitu memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dengan bobot badan 

yang tinggi dalam waktu yang lebih cepat (Rukmini dkk., 2019). Kelemahan ayam 

broiler yakni memiliki kadar kolesterol yang tinggi sehingga banyak masyarakat 

takut mengonsumsi daging ayam broiler, penyakit yang disebabkan oleh kolesterol 

tinggi pada manusia dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, stroke, diabetes 

melitus dan hipertensi. Upaya yang dapat dilakukan untuk menigkatkan 

produktivitas ayam broiler yang aman dan tidak meninggalkan residu bagi manusia 

yang mengkonsumsi adalah dengan menambahkan feed additive dalam bahan 

pakan.  
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Beberapa jenis feed additive yang biasa digunakan para peternak ayam broiler 

antara lain antibiotik sintetik, enzim, probiotik, asam organik, flavonoid, dan 

antioksidan (Ambarwati dkk., 2018). Pemanfaatan fitobiotik dalam pakan akan 

bertujuan untuk meningkatkan performa ayam karena kandungan fitobiotik mampu 

meningkatkan produktivitas hewan, toksisitas rendah, biaya murah, dan produk 

bebas residu (Amir et al., 2022). Salah satu buah yang keberadaanya melimpah dan 

potensial untuk dijadikan feed additive adalah buah jamblang dan buah bunni. Buah 

jamblang dan buni merupakan tumbuhan musiman yang mengandung asam fenolik, 

flavonoid dan tanin yang merupakan komponen terbesar pada bagian-bagian 

tumbuhan tersebut. 

Buah jamblang dan buah buni merupakan buah musiman yang banyak 

dijumpai di Sulawesi Barat, khususnya di Kabupaten Majene. Buah jamblang 

merupakan buah musiman yang kaya akan antioksidan dan antosianin serta 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan (Julyaningsih dkk., 2022).  Buah buni  

dapat digunakan untuk mengobati diabetes, kandungan antosianin dalam buah buni 

memiliki efek antioksidan yang baik. Kandungan antosianin pada buah buni lebih 

tinggi dari buah apel, strawberi, dan kubis merah (Karmila & Nuryanti, 2021).  

Enkapsulasi adalah proses yang mampu mempertahankan sifat fisik, kimia, 

dan biologis dari suatu senyawa aktif atau bahan inti dengan cara melapisinya 

dalam suatu bahan penyalut (Agustin & Wibowo, 2023). Saputra dkk. (2023) 

menambahkan bahwa enkapsulasi merupakan teknik penjeratan bahan inti dalam 

bahan penyalut tertentu dan memiliki kemampuan untuk melindungi dan 

mengontrol pelepasan bahan aktif. Penelitian Mustafiroh dkk. (2022) menyatakan 

bahwa penambahan enkapsulasi buah parijoto pada ransum ayam broiler 
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menurunkan kadar lemak sebesar 0,08%. Penelitian Amir dkk. (2022) menyatakan 

bahwa penambahan feed additive gula aren dan jahe merah kedalam ransum ayam 

broiler memperoleh rata – rata IP sebesar 285. Penelitian Rahayu & Frasiska (2019) 

menyebutkan bahwa penambahan feed additive ekstrak daun sambiloto dan ekstrak 

daun sirsak dalam air minum ayam broiler memperoleh rataan bobot potong 1.947 

– 1.990 g/ekor. 

1.2 Rumusan masalah 

Pemberian feed additive dalam bentuk serbuk tepung daun sirih dalam pakan 

tidak efektif diberikan untuk ayam broiler (Razak et al., 2016). Pemberian pakan 

additive dalam bentuk serbuk tepung tidak dapat dicerna oleh organ pencernaan 

secara masksimal. Hal ini disebabkan karena biomasa zat aktif dalam bahan pakan 

akan hancur di proventrikrulus yang disebabkan pH asam (2,4), untuk itu perlu 

dilakukan upaya dalam melindungi zat aktif agar dapat bertahan pada pH ekstrim 

sehingga mampu dan diserap oleh usus halus sehingga akan meningkatkan massa 

otot yang berdampak pada naiknya nilai IP dan bobot potong ayam broiler. 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1 Penelitian dilakukan untuk mengetahui level terbaik pemberian enkapsulasi 

additive buah jamblang dan buah buni terhadap IP dan bobot potong pada 

ayam broiler.  

2 Mengevaluasi perlakuan mana yang paling efisien digunakan untuk 

meningkatkan IP dan bobot potong ayam broiler. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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1 Mengetahui efek pemberian feed additive enkapsulasi buah jamblang dan 

buni pada ayam broiler 

2 Mengetahui perlakuan mana yang paling efesien digunakan untuk 

mengingkatkan IP dan bobot potong ayam broiler 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ternak ayam pedaging yang paling 

umum diternakkan untuk menghasilkan daging memiliki waktu pertumbuhan yang 

sangat cepat (4-6 minggu) sehingga dapat menghasilkan daging untuk dikonsumsi 

dalam waktu relatif singkat (Lawalata dkk., 2023). 

Menurut Hendriyanto (2019)  klasifikasi ayam broiler adalah sebagai berikut: 

Kindom : Animalia   

Subkindom : Phylum Cordata 

Kelas : Aves 

Ordo : Galliformers 

Famil : Phasianidae 

Genus : Gallus 

Spesies : Gallus domesticus 

Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggul hasil perkawinan silang, 

seleksi, dan rekayasa genetik dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas 

tinggi, terutama produksi daging (Rimanda, 2022). 

2.1.2 Feed Additive 

Feed additive atau imbuhan pakan adalah setiap pakan yang tidak lazim 

dikomsumsi ternak sebagai pakan yang disengaja ditambahkan (Hidayah et al., 

2023). Menurut Sulistyoningsih dkk. (2014) feed additive merupakan bahan pakan 

yang ditambahkan kedalam ransum untuk membantu meningkatkan daya cerna dan 
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meningkatkan kualitas pakan. Permadi dkk. (2023) menambahkan bahwa feed 

additive merupakan tambahan pakan yang diberikan pada ternak dengan tujuan 

untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi ayam yang meliputi 

mineral tambahan, vitamin tambahan, antibiotik, probiotik, hormonal, enzim, 

fermentasi dan jamu. Penelitian Horhoruw & Rajab (2019) menyatakan bahwa 

penambahan fedd additive gula merah dan kunyit dalam air minum ayam broiler 

memperoleh bobot potong 2060,00 g/ekor. 

2.1.3 Buah Jamblang 

Jamblang (Syzygium cumini) atau biasa dikenal dengan buah soppeng 

merupakan tumbuhan yang masuk kedalam famili jambu-jambuan (myrtacea), 

tanaman ini banyak terdapat didaerah dengan dua iklim, iklim tropis dan sub tropis 

(Ulayya et al., 2022). Klasifikasi buah jamblang menurut Maliza dkk. (2022) 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Family  : Myrtaceae 

Class       : Magnoliopsida 

Ordo   : Myrtales 

Genus   : Syzygium 

Phylum     : Magnoliophyta 

    Species  : Syzygium cumini 

Kandungan yang dimiliki buah jamblang antara lain flavonoid, alkaloid, 

resin, tanin, dan minyak astiri sehingga memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh 

(Hidayah et al., 2023)a. Penelitian (Hidayah et al., 2023)b menyebutkan bahwa 

senyawa flavonoid dapat menjadi senyawa antibakteri karena flavonoid termasuk 
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kedalam senyawa fenolik yang dapat menimbulkan denaturasi, yaitu protein atau 

asam nukleat kehilangan struktur tersiernya dan struktur sekunder pada dinding sel. 

Dari penelitian Hidayah dkk. (2023)a menyebutkan bahwa buah jamblang 

(Syzygium cumini) mengandung 16,34% kadar air, protein kasar 1,97%, serat kasar 

4,19%, lemak 0,65%, dan abu 2,18%. 

2.1.4 Buah Buni 

Buah buni (Antidesma Bunius) merupakan sejenis buah lokal yang bisa 

ditemui di berbagai wilayah Asia Tenggara dan Australia (Julyaningsih dkk., 2022). 

Ketika masak buah buni berwarna ungu tua yang kaya akan senyawa fenolik 

terutama antosianin (Hanapi, 2020). Rai dkk. (2016) menambahkan lagi bahwa 

buah buni yang sudah matang mengandung antosianin dalam kadar tinggi yang 

penting untuk kesehatan karena dapat mengoksidasi kadar LDL (lemak jahat) 

dalam tubuh. Buah buni memiliki kandungan seperti asam akrobat, karbohidrat, 

protein, vitamin, mineral, asam organik, asam fenolik, dan antosianin (Bakri, 2022). 

Klasifikasi buah buni menurut Natsir (2019) sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

Family  : Phyllanthaceae 

Class  : Magnoliposida 

Ordo   : Malpighiales 

Genus   : Antidesma 

Phylum  : Magnoliopsida 

Spesies   : Antidesma Bunius 
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Dari penelitian Laga dkk. (2023) menyebutkan bahwa buah buni (Antidesma 

bunius L) mengandung 81,54% kadar air, 3,54% protein kasar, 4,63% lemak, 9,26% 

karbohidrat, dan 1,04% abu. 

2.1.5 Enkapsulasi 

Enkapsulasi merupakan suatu cara untuk melapisi dan mempertahankan  

suatu bahan aktif terhadap lingkungan (Permadi et al., 2023). Wibowo (2021) 

menyatakan enkapsulasi adalah upaya pelapisan bakteri menggunakan bahan 

pelapis yang memiliki sifat penahan, mencegah perubahan dan pengurangan kadar 

bahan inti. Enkapsulasi  digunakan untuk mempertahankan sifat fisik, kimia, dan 

biologis dari suatu senyawa aktif atau bahan inti dengan cara melapisi didalam 

suatu penyalut, teknik enkapsulasi dapat melibatkan penggunaan berbagai material 

seperti polimer, gelatin, lipida, atau bahan-bahan alami lainnya (Agustin & 

Wibowo, 2023). Enkapsulasi merupakan proses untuk melapisi suatu bahan dengan 

bahan pelapis diantaranya alginat dan chitosan (Wibowo, 2021). 

Chitosan dihasilkan oleh deasetilasi molekul basa N (nitrogen) parsial pada 

kitin, yang secara komersil diekstrak dari kulit udang dan kerang (Nur’aini & 

Apriyani, 2015). Chitosan memiliki keunggulan sebagai additive karena dengan 

teknologi radiasi dari sinar gamma isotop, menghasilkan berat molekul yang rendah 

sehingga mudah diabsorpsi dalam saluran pencernaan (Nugraha & Latipudin, 

2022). Penggunaan chitosan dalam ransum merupakan upaya untuk peningkatan 

kualitas ransum karena chitosan terbuat dari serat hewan yang tidak toksit dan 

berperan sebagai probiotik (Sahara, 2020). Sodium Tripolipospat (STPP) 

merupakan bahan tambahan food grade yang digunakan sebagai pengikat air 
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adonan agar permukaan adonan tidak cepat kering dan mengeras karena penguapan 

air (Herlina et al., 2023). 

2.1.6 Indeks  Performa 

IP merupakan salah ukuran yang menunjukkan nilai dari keberhasilan suatu 

peternak dalam usaha peternakan ayam broiler (Laili et al., 2022). Wahid dkk. 

(2023) mengemukakan bahwa Nilai IP dipengaruhi oleh beberapa parameter seperti 

deplesi, berat rataan, Feed Convertion Ratio (FCR), dan umur panen. Semakin 

tinggi nilai IP yang didapat, maka semakin efisien penggunaan pakan itu juga 

(Sumarno et al., 2022). Nilai IP ayam broiler tergolong menjadi lima kelompok, 

yang kurang dari 300 tergolong dalam kategori kurang, 301-325 kategori cukup, 

kisaran dalam 326-350 tergolong dalam kategori baik, kisaran 351-400 tergolong 

dalam kategori sangat baik dan kisaran IP di atas 400 tergolong dalam kategori 

istimewa (Maharatih et al., 2017). Penelitian Amir dkk., (2022) menyatakan bahwa 

penambahan feed additive gula aren dan jahe merah kedalam ransum ayam broiler 

memperoleh rata – rata IP sebesar 285. Penelitian Mustika dkk., (2022) dengan 

pemberian jamu kombinasi jahe, kunyit, dan temulawak memperoleh nilai IP 

sebesar 501,3. Sedangkan penelitian Horhoruw & Rajab (2020) dengan pemberian 

feed additif curcumin dan capsicum annum L memperoleh nilai rataan IP yaitu 204-

239. 

2.1.7 Bobot Potong 

Bobot potong diperoleh dengan menimbang ayam broiler sesaat sebelum 

dilakukan penyembelihan dan sudah dipuasakan selama 6 jam dan dinyatakan 

dalam gram/ekor (Siregar & Bohalima, 2021). Menurut Emmy Susanti dkk. (2023) 

ayam broiler memerlukan konsumsi protein dan energi yang cukup guna menunjang 
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pencapaian pertambahan berat badan harian dan bobot potong yang tinggi. 

Sedangkan dari hasil penelitian Siregar & Bohalima (2021) mendapatkan nilai 

bobot potong ayam broiler yang diberi pakan tepung kulit buah kopi fermentasi 

yaitu 1422,83 gram dengan kisaran 1338,00 – 1590,00 gram/ekor. Penelitian 

Horhoruw & Rajab (2020) dengan penambahan gula aren dan kunyit dalam air 

minum memperoleh bobot potong ayam broiler sebesar 2060,00 gram/ekor. 

2.2 Kerangka Pikir 

Produktifitas dan performa ayam broiler sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pakan dan manajemen pemeliharaan. Kualitas pakan paling penting diperhatikan 

karena biaya produksi hampir 70%. Oleh karena itu, perlu pemanfaatan buah lokal 

sebagai additive untuk menggantikan penggunaan antibiotik. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan adalah penggunaan dari bahan alami yaitu dari buah jamblang dan 

buah buni yang mengandung bioaktif seperti flavonoid yang mampu menangkal 

radikal bebas serta menurunkan kadar kolestrol dalam darah sehingga dapat 

dijadikan sebagai solusi guna memperbaiki produksi dan performa ayam broiler. 

Feed additive buah jamblang dan buah buni melalui teknik enkapsulasi diperlukan 

untuk melindungi zat aktif dalam buah jamblang dan buah buni diharapkan tetap 

terjaga dan mampu melewati pH ekstrim saat berada di proventrikulus dan mampu 

diserap di usus halus, sehingga massa otot akan meningkat dan berdampak pada 

peningkatan IP dan bobot potong ayam broiler. 
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Kerangka pikir penelitian disajikan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

Ayam Broiler 

Pakan perlakuan : 

P0 : pakan kontrol 

P1 : Penambahan enkapsulasi buah buni 1% 

P2 : Penambahan enkapsulasi buah jamblang 1% 

P3 : penambahan kombinasi enkapsulasi buah buni dan buah jamblang 

1% 

 

Dipuasakan ±6 jam  

Indeks Performance 

(IP) 

Enkapsulasi Buah 

Jamblang dan Buni 
Pakan Komersil   

Kematian 

Enkapsulasi buah jamblang dan buni yang 

dicampurkan dengan pakan dengan tambahan  

Bobot Potong 

FCR Berat badan akhir Umur panen 
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